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Abstrak © Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana konformitas memengaruhi perilaku
prokrastinasi akademik pada siswa SMPN 1
Tenggarong. Penelitian dilakukan dengan
pendekatan kuantitatif kausal dan melibatkan 171
\ - ' siswa  sebagai  sampel.  Analisis  dilakukan
JuanqI Benelitian Mulhd|5|p||n menggunakan korelasi product moment, dan
hasilnya menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan antara konformitas dengan prokrastinasi
akademik (r = -0,304; p < 0,05). Semakin tinggi
i tingkat konformitas yang dimiliki siswa, semakin
o-ISSN: 2987-811X besar -kecenderungan merekq untuk menunfla.
pengerjaan tugas  akademik. Temuan  ini

menunjukkan bahwa konformitas merupakan salah
satu faktor yang dapat mendorong munculnya
perilaku prokrastinasi pada siswa. Penelitian ini
memberikan  kontribusi  terhadap pemahaman
mengenai faktor sosial yang memengaruhi perilaku
akademik, serta dapat menjadi dasar dalam
perumusan program pencegahan dan strategi
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PENDAHULUAN

Prokrastinasi akademik merupakan salah satu persoalan yang kerap muncul
dalam lingkungan pendidikan, terutama pada peserta didik. Perilaku ini tampak dari
kecenderungan menunda penyelesaian tugas atau kewajiban akademik, meskipun
individu mengetahui adanya batas waktu serta konsekuensi dari keterlambatan
tersebut. Jika tidak ditangani, kebiasaan ini dapat berakibat pada penurunan
prestasi belajar, lemahnya kemampuan manajemen waktu, hingga meningkatnya
tekanan psikologis akibat tumpukan tugas.

Sementara itu, konformitas merupakan bentuk pengaruh sosial yang
mendorong seseorang untuk menyesuaikan tindakan, nilai, maupun sikap dengan
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aturan atau norma kelompok tempat ia berada. Dalam konteks sekolah, konformitas
sering muncul melalui interaksi dengan teman sebaya, di mana siswa cenderung
mengikuti perilaku dan kebiasaan yang dominan dalam kelompoknya. Apabila
kelompok terbiasa menunda tugas, kecenderungan tersebut dapat ditiru oleh anggota
lainnya sehingga menjadi pola perilaku bersama.

Sebagaimana tercantum dalam Pasal 31 ayat (1) Undang-Undang Dasar 1945,
setiap warga negara berhak memperoleh pendidikan yang layak. Pemerintah
kemudian menerapkan program wajib belajar 12 tahun sebagai upaya pemerataan
dan peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia. Pada jenjang ini, khususnya
tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP), siswa berada pada masa peralihan dari
anak-anak menuju remaja. Masa ini ditandai dengan dinamika perkembangan fisik,
emosional, dan sosial yang cukup signifikan.

Usia remaja awal, yaitu sekitar 12 hingga 14 tahun, merupakan fase
prapubertas yang ditandai dengan pencarian identitas diri, meningkatnya sensitivitas
emosional, serta kebutuhan untuk mendapatkan pengakuan dari lingkungan sosial.
Dalam fase ini, pengaruh teman sebaya sangat kuat karena siswa mulai membangun
pemahaman mengenai diri, minat, serta tujuan yang ingin dicapai. Namun, pada saat
yang sama, mereka juga rentan menyesuaikan diri dengan kelompok untuk
memperoleh penerimaan, termasuk ketika kelompok menunjukkan perilaku kurang
adaptif seperti menunda tugas.

Sejumlah penelitian terdahulu, seperti yang dilakukan oleh Avico dan Mujidin
(2014), Nasution dkk. (2021), Aningsih (2014), Khomariyah (2016), dan Kuswidyawati
dkk. (2023), menemukan adanya hubungan antara konformitas dengan prokrastinasi
akademik. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa siswa sering mengikuti
kebiasaan kelompoknya dalam menunda pengerjaan tugas, sehingga perilaku
tersebut menjadi pola yang memengaruhi motivasi dan tanggung jawab akademik
masing-masing individu.

Observasi dan wawancara yang dilakukan di SMPN 1 Tenggarong juga
menunjukkan bahwa sebagian siswa memilih untuk menunda tugas sekolah demi
melakukan aktivitas lain yang mereka anggap lebih menyenangkan, seperti bermain
bersama teman. Mereka cenderung meniru teman-teman yang juga belum
mengerjakan tugas dan merasa tidak perlu menyelesaikannya segera karena
sebagian besar kelompok melakukan hal yang sama. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa pengaruh kelompok memiliki peran kuat dalam terbentuknya perilaku
prokrastinasi pada siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahu
sejauh mana konformitas memengaruhi prokrastinasi akademik pada siswa SMPN 1
Tenggarong. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman lebih
mendalam mengenai hubungan antara dinamika sosial dengan perilaku akademik
siswa, serta menjadi dasar dalam merancang strategi intervensi yang tepat untuk
mengurangi prokrastinasi di lingkungan sekolah.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
kausal. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk melihat
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seberapa besar pengaruh satu variabel terhadap variabel lainnya secara terukur
(Sugiyono, 2017).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 8 di SMPN 1
Tenggarong yang berjumlah 291 orang dan terdaftar sebagai siswa aktif. Untuk
menentukan jumlah sampel, penelitian ini menggunakan teknik simple random
sampling, yaitu teknik pemilihan sampel yang memberikan kesempatan yang sama
bagi setiap anggota populasi untuk terpilih. Jumlah sampel ditentukan dengan
mengacu pada Tabel Krejcie dan Morgan sehingga diperoleh total 171 siswa sebagai
sampel penelitian.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua skala
psikologis, yaitu skala Konformitas yang diadaptasi dari Sears (1985) serta skala
Prokrastinasi Akademik yang disusun oleh Ferrari (1995). Kedua skala tersebut
digunakan untuk mengukur tingkat konformitas siswa serta kecenderungan mereka
melakukan prokrastinasi akademik.

Untuk menguji hipotesis penelitian, analisis statistik dilakukan menggunakan
regresi linear sederhana melalui program SPSS versi 27. Analisis ini digunakan
untuk mengetahui apakah variabel konformitas sebagai variabel bebas memiliki
pengaruh terhadap prokrastinasi akademik sebagai variabel terikat, sesuai dengan
tujuan utama penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran umum responden penelitian dapat dilihat pada table di bawah ini :
Tabel 1. Deskripsi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-laki 79 34,00%
Perempuan 92 66,00%
Total 171 100%

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa sampel dalam penelitian ini terdiri
dari 79 siswa laki-laki dan 92 siswa perempuan.
Tabel 2. Frekuensi Kategorisasi

Variabel Kategori Frekuensi Presentasi
Konformitas Rendah 32 29,1%
Sedang 78 70,9%
Tinggi - -
Prokrastinasi Rendah - -
Akademik Sedang 163 95,3%
Tinggi 8 4,7%

Hasil kategorisasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada
tingkat konformitas sedang (70,9%). Demikian pula pada variabel prokrastinasi
akademik, mayoritas siswa tergolong dalam kategori sedang (95,3%).

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan menggunakan one-sample Kolmogorov-Smirnov test
dengan menganalisis nilai residual kedua variabel. Data dinyatakan berdistribusi
normal apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Hasil pengujian normalitas
Konformitas dan Prokrastinasi Akademik dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 3. Uji Normalitas
Nilai sig. (2-tailed) Keterangan
0,054 Berdistribusi Normal
Nilai signifikansi sebesar 0,054 menunjukkan bahwa baik variabel konformitas
maupun prokrastinasi akademik memenuhi asumsi normalitas.
Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk memastikan bahwa kedua variabel memailiki
hubungan yang linier sebelum dilakukan analisis regresi. Hasil pengujian linieritas
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas
Sig. Dev From Linearity Interpretasi
0,075 Linear

Nilai signifikansi 0,075 (> 0,05) menunjukkan bahwa hubungan antara
konformitas dan prokrastinasi akademik bersifat linier.
Hasil uji hipotesis

Dalam penelitian ini, uji hipotesis menggunakan regresi linear sederhana
untuk mengetahui pengaruh variabel konformitas terhadap prokrastinasi akademik,
didapatkan data sebagai berikut:

Tabel 5. Uji Hipotesis
Pearson Correlation Signifikansi
0,382 0,001

Nilai signifikansi sebesar 0,001 (< 0,05) menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan antara konformitas dan prokrastinasi akademik. Koefisien korelasi sebesar
0,382 mengindikasikan hubungan yang positif: semakin tinggi tingkat konformitas,
semakin besar kecenderungan siswa melakukan prokrastinasi akademik.
Pembahasan

Penelitian ini melibatkan 171 siswa SMPN 1 Tenggarong sebagai responden.
Berdasarkan hasil deskriptif, variabel Konformitas memiliki rentang skor antara 38
hingga 80 dengan rata-rata 60,33 dan standar deviasi 7,602. Sementara itu, variabel
Prokrastinasi Akademik berada pada kisaran 91 hingga 138 dengan rata-rata 110,38
serta standar deviasi 9,007. Data tersebut memberikan gambaran mengenai
kecenderungan siswa terkait tingkat konformitas dan perilaku menunda tugas.

Hasil uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov menunjukan
bahwa kedua variabel memiliki distribusi yang normal, ditandai dengan nilai
signifikansi sebesar 0,054 yang berada di atas batas 0,05. Dengan demikian, data
dinilai memenuhi syarat untuk dianalisis menggunakan teknik statistik parametrik.

Berdasarkan kategorisasi, sebagian besar siswa berada pada tingkat
konformitas sedang, yaitu 70,9%. Menariknya, tidak ada siswa yang tergolong pada
tingkat konformitas tinggi. Pada variabel Prokrastinasi Akademik, 95,3% siswa
berada dalam kategori sedang dan hanya sebagian kecil (4,7%) yang masuk kategori
tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun prokrastinasi banyak terjadi,
tingkatnya masih berada dalam kategori sedang bagi mayoritas siswa.

Uji linearitas menghasilkan nilai signifikansi deviation from linearity sebesar
0,075 yang lebih besar dari 0,05, sehingga hubungan antara konformitas dan
prokrastinasi akademik dapat dikatakan linear. Hal ini memungkinkan analisis
dengan regresi linear sederhana untuk melihat lebih jauh pengaruh antar variabel.
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Hasil analisis regresi memperlihatkan bahwa konformitas memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap prokrastinasi akademik, dengan koefisien korelasi sebesar
0,382. Nilai R square sebesar 0,146 menunjukkan bahwa sekitar 14,6% variasi dalam
prokrastinasi akademik dapat dijelaskan oleh tingkat konformitas siswa. Signifikansi
sebesar 0,001 menguatkan bahwa hasil ini memiliki dukungan statistik yang kuat.
Dengan kata lain, semakin tinggi kecenderungan siswa untuk menyesuaikan diri
dengan kelompok, semakin besar kemungkinan mereka untuk menunda tugas
akademik.

Prokrastinasi akademik yang dialami siswa menunjukkan adanya hambatan
dalam proses belajar. Ketidakmampuan mengatur prioritas serta kecenderungan
untuk memilih aktivitas yang lebih menyenangkan menjadi pemicu umum perilaku
ini. Watson (dalam Setyadari & Kuswidyawati, 2023) mengungkapkan bahwa
prokrastinasi berkaitan erat dengan lemahnya kontrol diri. Siswa lebih mudah teralih
pada kegiatan seperti bermain atau bersantai daripada menyelesaikan tugas sekolah.
Pendapat tersebut sejalan dengan Setiani (2018) yang menjelaskan bahwa
prokrastinasi merupakan bentuk penundaan yang dilakukan secara sadar dan
berulang terhadap aktivitas akademik seperti mengerjakan tugas, belajar ujian, atau
menghadiri kelas.

Siswa yang mengalami prokrastinasi biasanya menghadapi kendala dalam
menyesuaikan diri terhadap tuntutan akademik, seperti kurang efektif dalam
mengelola waktu, minimnya keterampilan pengaturan diri, serta rendahnya motivasi
belajar. Situasi ini membuat mereka tidak memiliki target belajar yang jelas dan
tidak mampu memanfaatkan fasilitas yang tersedia secara optimal.

Konformitas sendiri merupakan kecenderungan individu untuk menyesuaikan
perilaku, sikap, atau keyakinannya dengan kelompok sosial. Remaja, termasuk siswa
SMP, sangat rentan terhadap pengaruh ini karena mereka berada pada tahap
perkembangan sosial yang sensitif. Keinginan untuk diterima dan dianggap bagian
dari kelompok membuat mereka lebih mudah mengikuti perilaku teman sebaya,
termasuk ketika perilaku tersebut bersifat negatif.

Dalam konteks prokrastinasi, konformitas dapat berperan melalui beberapa
mekanisme. Pertama, tekanan sosial dapat membuat siswa mengikuti kebiasaan
kelompoknya, seperti menunda tugas jika mayoritas temannya melakukan hal serupa.
Kedua, keinginan untuk diterima dapat mendorong siswa mengutamakan aktivitas
sosial dibanding kewajiban akademik. Ketiga, ketidakpastian dalam mengambil
keputusan dapat menyebabkan siswa memilih mengikuti perilaku kelompok sebagai
bentuk kenyamanan sosial.

Berdasarkan keseluruhan temuan, dapat disimpulkan bahwa konformitas
memiliki kontribusi yang cukup besar dalam memengaruhi perilaku menunda tugas
di kalangan siswa SMPN 1 Tenggarong. Faktor sosial ini perlu diperhatikan dalam
penyusunan strategi pembinaan dan intervensi pendidikan, terutama yang berkaitan
dengan manajemen waktu dan peningkatan kontrol diri siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dapat disimpulkan
penelitian ini menunjukkan bahwa konformitas memiliki pengaruh signifikan
terhadap prokrastinasi akademik pada siswa SMPN 1 Tenggarong. Nilai signifikansi
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sebesar 0,001 mengindikasikan bahwa hubungan tersebut benar-benar didukung oleh
data. Selain itu, nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,146 menandakan bahwa
sekitar 14,6% variasi perilaku prokrastinasi akademik pada siswa dapat dijelaskan
oleh tingkat konformitas mereka.

Temuan ini memperlihatkan bahwa semakin kuat kecenderungan siswa untuk
menyesuaikan diri dengan kelompok atau teman sebaya, semakin besar peluang
mereka untuk menunjukkan perilaku menunda tugas akademik. Dengan demikian,
konformitas menjadi salah satu faktor sosial yang perlu diperhatikan dalam upaya
menurunkan tingkat prokrastinasi pada siswa.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi pihak
sekolah, guru, maupun konselor dalam merancang program yang dapat membantu
siswa lebih mampu mengelola waktu, meningkatkan kontrol diri, dan mengurangi
ketergantungan pada tekanan kelompok. Upaya-upaya tersebut diharapkan mampu
meminimalkan perilaku prokrastinasi dan mendukung terciptanya lingkungan
belajar yang lebih produktif.
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